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Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. AN-NISA [4]: 29).!

! Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, (Jakarata: CV Kathoda,
2005), hlm. 58.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun
1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh kadan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
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J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b} Za z zet (dengan titik di
bawah)
' ‘ain ¢ koma terbalik di atas
£ Gain G Ge
o Fa F Ef
T Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
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) Wau w We

® Ha H Ha
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T Ya Y Ye

b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
~ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
G fathah dan ya Ai adani
. fathah dan wau Au adanu

¢. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

e Fathah dan alif A a dan garis
atau ya di atas

T Kasrah dan ya I i dan garis
di atas

2 Dhammah dan U u dan garis
wau di atas

Contoh: J&  :qila
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ABSTRAK

Skripsi yang berjuadul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pratik Jual Beli
Pesanan Kaos Sablon dengan Uang Muka (Studi Kasus di Akun Instagram
Santrilight)” ini merupakan hasil penelitian hukum normatif empiris untuk menjawab
pertanyaan: Bagaimana hukum posistsif dalam Praktik Jual Beli Kaos Sablon dengan
Uang Muka di Akun Instagram Santrilight? Bagaimana Tinjauan Hukum Islam
tentang Praktik Jual Beli Kaos Sablon dengan Uang Muka di Akun Instagram
Santrilight?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
normatif empiris yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan menggunakan fakta-
fakta berjalannya hukum syariah yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat yang
diambil dari perilaku manusia. Dengan data primer yang diperoleh dari hasil
wawancara, observarsi, dan dokumentasi, serta data sekunder yang diperoleh dari
jurnal, buku, Al-Qur’an, Al-Hadist, dan UU No.11 tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik. Selanjutnya data yang diperoleh di analisis menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yakni memaparkan jual beli dan akad salam dalam
hukum Islam untuk menganalisis jual beli pesanan kaos sablon dengan uang muka di
akun instagram Santrilight dengan menggunakan pola induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pertama, praktik jual beli yang
lakukan akun instagram Santrilight dilakukan dengan memberikan informasi yang
jelas dan benar, yaitu sudah menjelaskan tentang peraturan kejelasan uang muka
dalam transaksi jual beli. Jadi praktik yang di lakukan akun instagram Santrilight
tidak melanggar UU ITE Nomor 11 Tahun 2008. hal ini dapat dilihat dari aturan yang
terdapat pada Pasal 9 pelaku usaha yang menawarkan produk melalui Sistem
Elektronik harus menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan
syarat kontrak, produsesn, dan produk yang ditawarkan. Kedua, praktik jual beli
pesanan kaos sablon dengan uang muka di akun instagram Santrilight, pembeli
melakukan pemesanan barang dengan cara membayar uang muka, saat batas waktu
penyerahan barang pihak Santrilight sering mengalami keterlambatan dalam proses
pengerjaan barang yang dipesan sehingga dalam proses pengirimannya juga terjadi
keterlambatan dan membuat pembeli ingin membatalkan pemesanan akan tetapi
Santrilight tidak menyetujuinya karena barang masih dalam pengerjaan. Sehingga
menjadikan pembeli terpaksa menyetujui jual beli itu atau merelakan uang mukanya
apabila membatalkan pemesanan tersebut. jadi praktik yang di lakukan akun
instagram Santrilight dapat membatalkan jual beli karena ada unsur gharar sehingga
akad tersebut termasuk akad yang fasad.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Muamalah adalah aturan (hukum) dari Allah untuk manusia yang wajib
ditaati dalam menjalankan urusan duniawi untuk kehidupan sosial. Dengan
adanya muamalah, maka kehidupan manusia menjadi terjamin dan teratur tanpa

ada pihak-pihak yang dirugikan.?

Salah satu kegiatan muamalah yang di perbolehkan oleh Allah adalah jual
beli sebagaimana firmanNya dalam QS.Al- Baqarah ayat 275.°

U5 Budll g i ity ) s WYL Oy Y g 58T )

5 o5 sy bils 3 G 5wl 1 A5y LUJ\J;A“/\GU &

LA

:)jj‘;SL; Lé—:—? ﬁ ’EU\ u\.;pjp\ J.Jj e J”j ?”M é\; é’“’/f’ Ry G f\l_; L'sé-:u\.;
(Y\/o)

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padalah Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan),

dan urusannya (terserah) kepada allah. Orang yang kembali (mengambil

2 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 3.
3 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarata: CV Kathoda,
2005), hlm. 58.



riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal

didalamnya.” (QS. Al-Baqarah:275)
Ayat lain yang menjelaskan tentang jual beli QS.An-Nisa [4]: 29.

Dalam islam manusia diwajibkan untuk berusaha agar mendapatkan
rezeki guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. Islam juga mengajakan kepada
manusia bahwa Allah maha pemurah sehingga rezeki-Nya sangat luas. Bahkan
Allah tidak memberikan rezeki itu kepada kaum muslimin saja, tetapi kepada
siapa saja yang bekerja keras. Interaksi yang terjadi diantara manusia
mempunyai implikasi yang bermacam-macam. Untuk itu pola dalam
mempertahankan hidupnya, pada mulanya manusia memanfaatkan alam secara
langsung. Dalam perkembangannya peradaban manusia, terjadilah sistem barter
(pertukaran barang dengan barang) yang juga merupakan wujud sederhana dari
perdaganngan (jual-beli). Sistem barter ini menjadi implikasi dari interaksi antar

manusia tersebut.*

Seiring dengan perkembangan zaman, jual beli yang awalnya hanya
menukar barang satu dengan barang lainnya, lalu berubah menggunakan barang
yang ditukar dengan uang.’ Beberapa waktu kemudian manusia menggunakan
teknologi kartu kredit sebagai pengganti uang, dan kemudian sekarang manusia

lebih memilih jual beli secara online dari pada jual beli secara langsung.

Dengan kemajuan Teknologi dan informasi, menjadi keuntungan dalam
dunia bisnis. Jual beli secara online sudah menjadi kebiasaan di masyarakat. Jual
beli yang dulu hanya dilakukan dengan cara saling bertemu antara penjual dan
pembeli, sekarang bisa di lakukan tanpa harus bertemu secara langsung antara
penjual dan pembeli karna adanya internet. Dari perkembangan bentuk transaksi

jual beli dan pemasaran inilah kemudian muncul istilah online shop.°

4 Ahmad Azhar Basyr, Asas-asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UII Press, 1995), him. 6.

> Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Figih Indonesia7: Muamalat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2018), hlm. 4.

% Online shop adalah suatu proses pembelian barang atau jasa dari seseorang yang menjual melalui
internet



Bentuk kegiatan jual beli seperti ini tentu banyak nilai positifnya,
diantaranya kemudahan dalam melakukan transaksi karena penjual dan pembeli
tidak perlu repot untuk melakukan transaksi, online shop biasanya menawarkan
barang, jasa ataupun gambar. Disitulah pembeli bisa memilih barang-barang
yang disuka dan di butuhkan, lalu barang yang sudah di pesan oleh pembeli akan
di proses setelah adanya bukti pembayaran lunas atau memberi uang muka sesuai

kesepakatan.

Metode pembayaran di online shop rata-rata mewajibkan pembeli
melakukan pembayaran dengan uang muka karena menghindari penipuan, untuk
penjual uang muka juga menjadi modal dalam pembelanjaan bahan-bahan yang
dibutuhkan. Uang muka yang diberikan adalah tanda jadi transaksi antara
penjual dan pembeli, gambaran bentuk jual beli ini yaitu, uang muka yang
dibayarkan di muka oleh pembeli kepada penjual. Apabila transaksi itu di
lanjutkan, maka uang tersebut termasuk dalam harga bayar. Kalau tidak jadi,

maka uang yang di bayarkan di muka menjadi milik penjual.’

Berikut berdasarkan hadits dari ‘Amr ibn Syu’aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, ia berkata:

ooy B ) 1B 51, o dl o) 0 8 gl (5 amdh n ges 0

“ Dan diriwayatkan dari Umar bin Suaib dari ayahnya dari kakeknya r.a,
bahwa ia berkata: “Rasulullah SAW, melarang jual beli urbun™®. (HR
Abu Daud)

Secara umum praktik jual beli pesanan, penjual meneyebutkan sifat

produksinya seperti: karakteristik dari barang yang di jual, kualitas dan

7 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Figih Indonesia7: Muamalat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2018), him.104.

8 Abu zakariya bin syarof An-nawawi, 4l-Majmu’ Syarh Al-Muhadzab, (Beirut-Lebanon: Dar Al-
Kutb Al-Ilmiyah. T, th.), him.317.



kuantitas, harga, ukuran, berat dan waktu penyerahan secara jelas. Meskipun

barang belum di produksi.

Merujuk kepada hadis dibawah ini:

@
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“Nabi SAW datang ke Madinah, dan pada saat itu orang banyak sedang
mengadakan salam tamar untuk jangka waktu dua dan tiga tahun. Maka
Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang mengutangkan dalam
harga yang diketahui (jelas) dan timbangan yang diketahui (jelas) hingga
masa yang diketahui (jelas).” (HR. Bukhari dan Muslim).’

Islam melarang adanya paksaan dalam jual beli, islam juga melarang
adanya kezaliman, riba, maysir, gharar dan maksiat dalam bermu’amalah.
Dalam pelaksanaan jual beli selain ada penjual dan pembeli, harus ada rukun dan
syarat jual beli, dan yang paling penting adalah tidak adanya sifat jual beli yang
dilarang oleh hukum ekonomi syari’ah. Apabila didalamnya terdapat unsur
gharar (ketidak pastian) bisnis online shop yang dilakukan bisa menjadi haram.
Maka pelaku bisnis online shop harus bisa memberikan informasi yang jelas dan

rinci tentang barang yang di jual.

Akun Instagram Santrilight menjual kaos yang sasaran pasarnya adalah
pelajar/santri/yang sejalan dengan santri/komunitas kelas/komunitas umum. Jual
beli yang dilakukan oleh masyarakat ke akun instagram “santrilight” dengan

melalui whatsapp dan instagram, selanjutnya admin dari santrilight akan

him.16.

% Tbnu Rusd, Bidayatul Mujahid Analisa Figh Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007),



mengirimkan form pemesanan yang berisi nama pemesan, alamat pengiriman,
dan desain yang di inginkan. Akun instagram “santrilight” juga menggunakan
sistem pembayaran uang muka minimal 50% dari dari total harga yang harus di
bayarkan sebagai tanda jadi jual beli, pembuatan pesanan akan di proses setelah
pembeli membayar pesanan kaos, dan dalam waktu 3-5 hari kaos akan di kirim
kepada pembeli. Yang terjadi akun instagram “Santrilight” tersebut sering
mengirimkan pesanan lebih dari waktu yang di janjikan. '° pesanan di kirimkan
7 hari setelah pembayaran yang mengakibatkan satu pihak yaitu pembeli
menjadi merasa dirugikan, dan meminta membatalkan pesanannya dan meminta
uang yang sudah di kirimkan dikembalikan, akan tetapi akun instagram
“santrilight” tidak mengabulkan permintaan pemesan, karena kaos yang di pesan
sudah dalam produksi sehingga uang muka tersebut tidak dapat di minta

kembali.

Setelah penulis melakukan wawancaara dengan owner “santrilight” dapat
di temukan beberapa informasi menurut teori diatas, yaitu masalah waktu
penyerahan barang, dan masalah informasi dalam UU No. 11 tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik yang menjelaskan tentang pelaku usaha
yang menawarkan produk melalui sistem elektronik wajib menyediakan
informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat kontrak, produsen,

dan produk yang di tawarkan.'!

Dengan latar belakang kasus di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL
BELI PESANAN KAOS SABLON DENGAN UANG MUKA (Studi kasus di

akun instagram Santrilight)

B. Rumusan Masalah

19 Hasil wawancara dengan saudara Moh Yusron Najib (Owner), Kamis, 20 Februari 2020, Pukul
19.50 WIB melalui Whatsapp.

' Nur Masyithah Ziauddi, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen pada
Transaksi Jul Beli Online”, Jurnal ar ranirary, Vol. 2, no. 1,2017, 106-123.



1. Bagaimana tinjauan hukum posistif terhadap praktek jual beli pesanan kaos
sablon dengan uang muka di akun instagram Santrilight?
2.Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli pesanan kaos

sablon dengan uang muka di akun instagram Santrilight?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui bagaimana hukum posistif terhadap praktik jual beli
pesanan kaos sablon dengan uang muka yang terjadi di akun instagram
Santrilight.

b. Untuk mengetahui status hukum Islam tentang jual beli kaos sablon dengan
uang muka yang terjadi antara penjual dan pembeli di akun instagram

Santrilight.

Manfaat Penelitian

a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis khususnya dan pembaca pada
umumnya yang ingin mengatahui permasalahan ini secara lebih mendalam.

b. Sebagai bahan ilmiah bagi mareka yang ingin mengadakan penelitian lebih
lanjut dalam permasalahan yang sama namun dari sudut pandang yang

berbeda.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan informasi tentang
penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian
yang diteliti supaya tidak terjadi duplikasi atau pengulangan. Dengan tinjauan
pustaka semua kontruksi yang berhubungan dengan penelitian yang telah
tersedia, kita dapat menguasai banyak informasi yang berhubungan dengan
penelitian yang kita lakukan. Sehingga perlu penulis paparkan beberapa karya
ilmiah yang berkaitan dengan tema praktik jual beli pesanan kaos sablon dengan
uang muka di akun instagran Santright sebagai bahan perbandingan dengan

skripsi penulis, antara lain yaitu:



Pertama, Skripsi Aisyatun Nadlifah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2009 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penerapan
Panjar dalam Sewa Menyewa Rumah (Studi Kasus di Sapen Damangan

Gondokusuman Yogyakarta)”'.

Dalam Skripsi ini menguraikan tentang
pandangan hukum islam terhadap penerapan panjar dalam sewa menyewa
rumah kos di daerah Sapen Damangan Gondokusuman Yogyakarta. Hukumnya
diperbolehkan, dengan pertimbangan bahwa Allah SWT mempermudah segala
urusan asalkan sesuai ketentuan hukum Islam dan tidak akan mempersulit upaya
pelaksanaanya.

Kedua, Skripsi Rusdiyah Fahma, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2014 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual
Beli Pre Order di Toko Online Khanza”. Dalam Skripsi ini menjelaskan sistem
jual beli pre order dalam hukum islam berikut mekanisme pelaksanaan transaksi
di Toko Online Khazana.'3

Ketiga, Skripsi Anis Afifah, mahasiswa IAIN Walisongo 2012 (sekarang
UIN Walisongo) yang berjudul “Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah tentang
Waktu Penyerahan Barang Pada Akad Istisna’ dan Aplikasinya dalam
Perbankan Syariah”. Dalam skripsi ini menjelaskan waktu penyerahan barang
menurut pendapat Abu Hanifah dalam lingkup perbankan syariah. '

Keempat, Skripsi Puput Tri Andani, mahasiswa STAIN Ponorogo 2015
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Muka (urbun) dalam
Sewa Menyewa Pakaian di Salon di Kecamatan Babadan Kabupaten
Ponorogo”. Dalam skripsi ini menguraikan tentang adanya pembayaran sewa
menyewa menggunakan uang muka (urbun), dan masih dipertanyakan apakah

pembayaran sewa menyewa menggunakan uang muka terlebih dahulu sesuai

12 Aisyatun Nadlifah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Penerapan Panjar dalam Sewa Menyewa
Rumah (Studi Kasus di Sapen Damangan Gondokusuman Yogyakarta), Skripsi UIN Sunana Kalijaga
Yogyakarta 2009, Skripsi di publikasikan.

13 Rusdiyah Fahma, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order di Toko Online
Khanza, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Sudah dipublikasikan

4 Anis afifah, Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Waktu Penyerahan Barang pada
Akad Istisna’ dan Aplikasinya dalam Perbankan Syariah, Skripsi IAIN Walisongo, 2012. Tidak
dipublikasikan



dengan hukum Islam. Karena masih banyak orang yang melakukan jual beli
yang tidak sebagaimana mestinya ada dalam ajaran Islam.!’

Kempat, penelitian yang yang dilakukan oleh Muhammad Rofi’uddin,
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pemberian Uang Muka Persewaan Mobil Moren Jaya
Transportation di Desa Keboharn Krain Sidoarjo”. Dalam skripsi ini
menguraikan tentang adanya uang muka persewaan mobil di Morem Jaya
Trasportation dan analisis hukum islam mengenai pemberian uang muka pada
persewaan mobil.

Dan kelima, jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 05, No. 02, Juli 2016
yang di tulis oleh saudara Anak Agung Adi Lestari dengan judul “Perjanjian
Baku dalam Jual Beli Kredit Sepeda Motor Ditinjau Dari Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999”. Penelitian ini disimpulkan bahwa penerapan perjanjian
baku dalam jual beli kredit sepeda motor harus sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999.16

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan di atas, sepengetahuan
penulis belum ada penelitian yang membahas mengenai, “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Pesanan Kaos Sablon dengan Uang Muka (Studi Kasus
di Akun Instagram Santrilight)”. Untuk itu penulis meneliti dan menelaah lebih

lanjut tentang jual beli kaos sablon di akun instagram “Santrilight”.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang di gunakan dalam mencari,
menggali, mengolah serta membahas data dalam suatu penelitian, untuk

mendapatkan kembali pemecahan terhadap suatu permasalahan yang akan

15 Puput Tri Andani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Uang Muka (urbun) dalam Sewa Menyewa
Pakaian di Salon di Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, Skripsi STAIN Ponorogo 2015, sudah
dipublikasikan

16 Anik Agung Adi Lestari, Perjanjian Baku dalam Jual Beli Kredit Sepeda Motor Ditinjau Dari
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999, jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 05, No. 02, Juli 2016. Jurnal
dipublikasikan



diteliti.'” Adapun metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis suatu
permasalahan akan dibahas berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
normatif empiris ini menggunakan analisis kualitatif yaitu,'® dengan
menjelaskan data-data yang ada dengan kata-kata dan bukan dengan
menggunakan angka-angka. Penulis menggunakan buku-buku dan referensi
penunjang yang mengemukakan berbagai teori hukum dan dalil yang
berhubungan dengan masalah yang di sedang teliti.

penelitian hukum normatif bisa juga disebut sebagai penelitian hukum
doktrinal. Pada penelitian ini, sering kali hukum dikonsepkan sebagai apa
yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law in book) atau hukum
yang di konsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan
berperilaku masyarakat terhadap apa yang di anggap pantas. Penelitian
hukum empiris adalah sebuah metode penelitian hukum yang berupaya untuk
melihat hukum dalam arti yang nyata atau dapat dilihat, meneliti bagaimana
bekerjanya hukum di masyarakat.'® Dalam hal ini yang terlibat dalam praktek
jual beli pesanan kaos sablon di akun instagram Santrilight.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan hukum Yuridis
normatif. Menurut Soerjono Soekarto pendeketan yuridis normatif adalah
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau
data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan mengadakan
penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti*°

2. Sumber Data

17 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 1994),
hlm.2.

18 Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm.105.

19 Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 150.

20 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tijauan Singkat),
(Jakarta: Rajawali Pres, 2001), hlm. 13-14.
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a. Sumber Data Primer
Data primer, yaitu data yang berasal dari sumber asli atau sumber pertama
yang secara umum disebut sebagai narasumber.?! Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data primer adalah orang-orang yang terkait dengan
praktik jual beli tersebut agar mendapatkan data-data lapangan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang sudah jadi, yang sudah di proses oleh pihak
tertentu sehingga siap dipakai oleh kita yang memerlukan. Sumber data
sekunder bisa di dapat dari dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal, dan
data-data lain yang berkaitan dengan penelitian yang dibutuhkan penulis.
3. Bahan Hukum
Bahan hukum dalam penelitian ini mempunyai bahan hukum rujukan
untuk mendukung argumentasi penulis. Adapun bahan rujukan tersebut,
yaitu:
a. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat mengikat
dan mutlak. Bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an
dan Hadis dan juga menggunakan Undang-Undang UU No. 11 tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.
b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah memberikan penjelasan mengenai
bahan hukum primer. Maka dalam penelitian ini, data penunjang penulis
adalah buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi ini, diantaranya
buku Figih Muamalah, Fiqih Jual Beli, jurnal Jual beli online dan referensi
lain yang berkaitan dengan pembahasan yang penulis butuhkan.
c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier (non hukum) adalah bahan hukum tersier

menjelaskan tentang bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

21" Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi, (Jakarta: Elex Media, 2012), hlm. 37.
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Dalan penelitian ini penulis menggunakan ensiklopedia dan Kamus Besar
Bahasa Indonesia.?
4. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data
dengan cara:
1. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan atau observasi terhadap
realitas yang di ukur serta menguji kebenaran teori. Obyek yang di teliti
adalah pesanan kaos di akun instagram “Santrilight”.
Penelitian hukum pengumpulan observasi ada 2 macam, yaitu:
1) Partisipatoris, yaitu peneliti yang terlibat secara langsung dalam
aktivitas apa yang akan di teliti.
2) Non-partisipatoris, yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung dalam
aktivitas apa yang akan diteliti.?’
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipatoris,
dimana penulis ikut secara langsung dalam aktivitas pemesanan.
2. Wawancara
Metode wawancara (interview) adalah salah satu metode
pengumpulan data dengan komunikasi, bisa dengan secara langsung?* atau
dengan menggunakan media elektronik, peneliti melakukan wawancara
dengan owner “Santrilight” dengan metode dua tersebut. Yaitu, secara
langsung dengan bertemu dengan owner Santrilight, dan melalui media
elektronik dengan menggunakan whatsapp dan instagram.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian yang dicari, seperti catatan

Transaksi PO Penjualan, Foto Produk di Tokopedia, Foto Produk di

22 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 52.
23 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, cet 1, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 167.
24 Rinto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit 2004) hlm. 72.
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Shoppe, Foto Produk di Instagaram, buku, dan dokumen lainnya yang

berkaitan dengan penelitian.?

5. Metode Analisis Data
Metode analisi data yang digunakan penulis adalah analisis deskriftif
kualitatif?® yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau setatus
fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Dalam analisis data tersebut terdapat
tahap-tahapan anallisis data kualitatif, yaitu:

a. Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, fokus
kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan menghilangkan
yang tidak perlu. 2’ reduksi data bisa dilakukan dengan jalan melakukan
abstraksi. Abstaksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada dalam data penelitian. Jadi proses reduksi data dilakukan oleh
penulis secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk
menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil
penggalian data.

b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan
alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif,
biasanya berbentuk naratif. sehingga memerlukan peringkasan tanpa
mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat
gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran

keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklarifikasikan dan

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet 11, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 236.

26 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: PT. Sinar Grafika, 2002), hlm.
77.

¥ Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya: UNESA
University Press, 2007), him. 32.
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menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan
tanda pada setiap sub pokok permasalahan.

c. Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data.
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh.

Metode analisis ini penulis gunakan untuk menganalisis secara utuh
fenomena yang penulis kaji terkait dengan bagaimana pelaksanaan jual beli
kaos sablon dengan uang muka di akun instagram Santrilight di tinjau dari

hukum Islam.

G. Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti menyusun
sistematika penulisan sedemikian rupa sehingga bisa menunjukkan hasil
penelitian yang baik dan bisa di pahami. Adapun sistematika adalah sebagai
berikut:

Bab pertama; Pendahuluan, Dalam bab ini yaitu memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua; Dalam bab ini memuat landasan teori tentang jual beli,
meliputi: Pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli.
Dan membahas tentang akad salam, meliputi: pengertian salam, dasar hukum
salam, rukun dan syarat salam. Dan juga membahas tentang uang muka,
meliputi: pengertian uang muka, pendapat ualam tentang uang muka, dan khiyar.

Bab ketiga; mekanisme jaul beli di akun instagram “Santrilight”, yang
berisi; pertama sejarah singkat tentang “Santrilight”, dan proses jual beli yang
ada di “Santrilight”.

Bab keempat; berisi analisis hukum posistif dan hukum Islam terhadap
praktik jual beli kaos sablon dengan uang muka di akun instagram “Santrilight”.

Bab kelima; Penutup yang berisi: kesimpulan, saran-saran daan kata

penutup.
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BABI1
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM
A. Jual Beli

1. Pengertian jual beli
Jual beli dalam bahasa Indonesia berasal dari dua kata, yaitu jual dan beli.
Yang dimaksud dengan jual beli adalah berdagang, berniaga, menjual dan

membeli barang.! Sedangkan dalam istilah jual beli menurut bahasa Arab

adalah al-Bai’ yang berarti saling menukar (pertukaran). Kata & ffa\ dalam bahasa

Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu; 25 (membeli)

20

Dengan demikian, kata il berarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti

“membeli”.?

Kata lain dari al-bai’ ialah asy-syira’, al-mubadah, dan at-tijarah.
Berkenaan dengan kata at-tijarah. Didalam Al-Qur’an surat Fathir ayat 29 Allah

Berfirman:
(v4) 35 J 5 ot

“mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”

(Fatir [35]: 29).

Kata jual menunjukkan adanya perbuatan menjual. Sedangkan membeli
adalah adanya perbuatan membeli. Dengan demikian, perkataan jual beli
menunjukkan adanya dua perbuatan dalam suatau peristiwa, yaitu pihak penjual

dan pihak pembeli. Oleh karena itu, dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual

! Sayyid Sabiq, figih sunah, Jilid 12, Ter. A. Kamaluddin Marzuki, (Bandung: al-Ma’arif, 1997),
hlm. 47-48.

2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Cet 11, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), hlm. 120.

15
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beli. Dari keterangan ini, dalam jual beli terlibat dua pihak yang saling menukar
atau melakukan pertukaran.

Jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefisikan nya, antara lain:

a. Menurut ulama hanafiyah:

o¥aE 4k du JG Quﬂst;;

z

“Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus
(yang dibolehkan).”

b. Menurut imam nawawi di dalam A/-Majmu:

?\\
A
\\C’-
NN
Nemn
19N
&=
E—Q

“Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.”

c. Menurut Ibnu Qudaimah di dalam kitab 4/-Mugni:
SIS Judly JUisis

“Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.””

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat di simpulkaan bahwa jual
beli adalah suatu perjanjian tukar menukar suatu benda (barang) yang memiliki
nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara kedua belah pihak sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara’, yang dimaksud dengan
ketentuan syara’ adalah jual beli tersebut dilakakan sesuai dengan syarat, rukun,
dan hal-hal lain yang berkaitan dengan jual beli. Oleh sebab itu, apabila syarat
dan rukunnya tidak terpenuhi maka berarti tidak sesuai dengan ketentuan

syara’.*

Dasar Hukum Jual Beli
Transaksi jual beli di syariatkan oleh dalil-dalil al-Qur’an, hadis dan ijma’

ulama. Diantara dasar hukum jual beli adalah seperti berikut.

3 Rachmat Syaefe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 73-74.
* Qamarul Huda, Figih Muamalah, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), hlm. 51.
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a. Al-Qur’an
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah [2]: 275).
Firman yang lain:
5L 15 g

“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual.” (Al-Baqarah [2]: 282).

Firman yang lain:
s it o 512 0,55 of ) ol (Kizp Ligal 1% ¥ 144 2.0
(Y3) G 3 08 &) ekl 1,285 g

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
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perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu.” (An-Nisa [4)]: 29).>
b. Hadis

P
@z

Jwgu\@bdu@f

{

“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW
pernah ditanya: pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau
menjawab, seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli
yang mambur.” (HR.Bajjar, Hakim menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn
Raf’i).°

Kata mabrur dalam hadis diatas adalah jual beli yang terhindar dari

usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain.
(e oy e ) 517 o el

“jual beli harus dipastikan harus saling meridai.”(HR. Baihaqi dan

Ibnu Majjah)
c. jma’

Kaum muslimin telah sepakat dari dulu sampai sekarang tentang
diperbolehkannya jual beli. Sehingga ini merupakan bentuk ijama’ umat,

karena tidak ada seorangpun yang menentangnya.’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.®

5 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
hlm. 76.

® Ahmad Sarwat, Figih Jual-Beli, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), hlm. 7.

" Enang Hidayat, Figh Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.14-15.

8 Rachmat Syaefe’i, Figih Muamalah, (Baandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 75
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Adapun dasar Ijma’ tentang kebolehannya adalah sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-Asqolani dalam kitabnya Fath al-Bari sebagai
berikut:

WL alotls shs OLusVilas U 28 1Sy wlljlsr e Ogalodl xals
AddgVas axLog

“Telah terjadi ijjma’ oleh orang-orang Islam tentang kebolehan jual
beli dan hikmah jual beli adalah kebutuhan manusia tergantung pada
sesuatu yang ada ditangan pemiliknya terkadang tidak begitu saja
memberikan kepada orang lain.” (al-Asqalani, t.th:289).

Berdasarkan tersebut, maka sudah jelas bahwa hukum jual beli adalah
jaiz (boleh). Namun tidak menutup kemungkinan perubahan status jual beli
itu sendiri, semua tergantung pada terpenuhi atau tidaknya syarat dan rukun

jual beli.’

Adapun Hikmah jual beli adalah masyarakat bisa mendapatkan apa
yang dibutuhkannya dengan sesuatu yang ada di tangan saudaranya tanpa

kesulitan yang berarti.!’

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
a. Rukun Jual Beli
Dalam penetapan jual beli terjadi perbedaan pendapat diantara ulama.
Menurut ulama Hanafiyyah, rukun jual beli adalah jjab dan gabul yang
menunjukkan pertukaran barang barang secara rida, baik itu ucapan maupun
perbuatan.
Adapun rukun jual beli menurut pendapat para jumhur ulama itu ada

empat, yaitu:

% Sobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3, No. 2,
Desember 2015, 244-245.

10 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
hlm.77.
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1) Bai’i (penjual). Ia harus memiliki barang yang dijualnya atau
mendapatkan izin untuk menjualnya, dan sehat akalnya.

2) Mustari (pembeli). la disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti ia
bukan orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil yang tidak
mempunyai izin untuk membeli.

3) Shighat (ijab dan gabul). Yaitu penyerahan ijab dan penerimaan gabul
dengan perkataan, misalnya pembeli berkata, “aku menjual pakaian ini
kepadamu ”, lalu penjual memberikan pakaian yang dimaksud kepada
pembeli.

4) Ma’qud ‘alaih (benda atau barang). Benda atau barang yang diperjual
belikan harus merupakan yang diperbolehkan dijual, bersih, bisa
diserahkan kepada pembeli, dan bisa diketahui pembeli meski hanya

dengan ciri-cirinya.!!

b. Syarat Jual Beli
Syarat sah jual beli, menurut Syafi’iyah mensyariatkan beberapa syarat,

yang berkaitan dengan rukun agqid, shighat, dan ma’qud alaih.
Diantaranya adalha sebagai berikut:'?

1) Syarat Aqid
(a) Dewasa atau sadar.
(b) Tidak dipaksa atau tanpa hak.
(c) Islam.
(d) Pembeli bukan musuh.
2) Syarat Shighat
(a) Berhadap-hadapan.
(b) Ditunjukkan pada seluruh badan yang akad.
(c) Qabul ditunjukkan kepada orang yang dituju dalam Ijab.

(d) Harus menyebutkan barang atau harga.

1 Rachmat Syaefe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 76.
12 M. Noor Harisudin, Figh Muamalah 1, (Surabaya: Pena Salsabila, 2014), hlm.24-26.
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(e) Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat (maksud).
(f) Pengucapan [jab dan Qabul harus sempurna.
(g) Ljab Qabul tidak terpisah.
(h) Antara Ijab dan Qabul tidak terpisah dengan pernyataan lain.
(1) Tidak berubah lafazh.
(j) Bersesuaian antara [jab dan Qabul secara sempurna.
(k) Tidak berkaitan dengan waktu.
3) Syarat Ma’qud Alaih (barang)
(a) Suci.
(b) Bermanfaat.
(c) Dapat diserahkan.
(d) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain.

(e) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad.'?

Macam-Macam Jual Beli

a. Jual beli salam (pesanan).

b. Jual beli muqayyadhah (barter).

c. Jual beli muthlaq.

d. Jual beli alat penukakar dengan alat penukar.

Berdasarkan dari segi harga, jual beli dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

a. Jual beli yang menguntungkan (a/-murabahah,).

b. Jual beli yang tidak menguntungkan, menjual dengan harga aslinya (at-
tauliyah).

c. Jual beli rugi (al-khasarah).

d. Jual beli al-musawah. Penjual menyambunyikan harga aslinya, tetapi kedua

orang yang berakad saling rida.

Manfaat Jual Beli

13 Rachmat Syaefe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 81-83.
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Allah SWT mensyari’atkan jual beli sebagai bagian dari bentuk ta’awun
(saling menolong) kepada sesama manusia, serta sebagai pemberian keleluasaan,
karena manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan,
papan dll. kebutuhan seperti ini akan selalu ada selama manusia masih hidup.

Tidak ada seorangpun manusia dapat memenuhi seluruh kebutuhan
hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan dengan yang lain
dalam bentuk saling tukar barang. Manusia sebagai anggota masyarakat selalu
membutuhkan apa yang dihasilkan dan dimiliki oleh orang lain. Sehingga jual
beli adalah salah satu cara untuk mendapatkannya secara sah. Dengan demikian

akan mudah bagi seseorang untuk memenuhi kebutuhannya.
Manfaat jual beli adalah sebagai berikut:

1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang
menghargai hak milik orang lain.

2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar saling rela.

3) Masing-masing pihak merasa puas, baik ketika penjual melepas barang
dagangannya dengaan imbalan, maupun pembeli membayar dan menerima
barang.

4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang haram atau
secara bathil.

5) Penjual dan pembeli mendapat rahmat Allah SWT, bahkan 90% sumber
rezeki berputar dalam aktifitas perdagangan.

6) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan.'*

B. Uang Muka dalam Islam

1. Pengertian uang muka

Uang muka dalam istilah figih dikenal dengan istilah ‘urbuun (Os2))),

sering juga disebut dengan berbeda, yaitu:

14 Hittp://Aikochi-Sinichi.Blogspot.Com/20011/01/25/Jual-Beli-dan-Hikmah-Jual-Beli.Html,
diakses 31 Maret 2020, pukul 18.26 WIB.
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® Al-‘arabun (Os,+)')

® Al-‘urban (O\ 1)

Secara bahasa, kamus Al-Muhith menjelaskan bahwa arti kata a/-urbun

adalah:

°

&;5\ g,;l;’;u

“apa yang menjadi transaksi dalam jual beli”!

Adapun arti dasar kata ‘urbun dalam bahasa Arab adalah meminjamkan
dan memajukan.'® Secara etimologis ‘urbun berarti sesuatu yang digunakan

sebagai pengikat jual beli.!’

Membayar uang muka, atau yang dikenal sebagai panjar sebagai tanda jadi
transaksi jual beli, adalah pihak pembeli membeli suatu barang dan membayar
sebagian total pembayarannya kepada penjual. Jika jual beli dilaksanakan,
panjar dihitung sebagai bagian total pembayarannya, dan jika tidak, maka panjar
diambil penjual dengan dasar sebagai pemberian dari pihak pembeli.'8

2. Hukum jual beli uang muka (‘Urbun)

Para ulama figih berbeda pendapat tentang hukum dari jual beli uang muka
(‘urbun). Mayoritas ahli figih berpendapat bahwa jual beli vang muka (“‘urbun)
adalah jual beli yang dilarang dan tidak sah. Yaitu dari kalangan Hanafiyah,
Malikiyah dan Syafi’iyah. karena adanya Hadist, dan terdapat syarat fasad dan

5 Muhammad Aqil Haidar, Uang Muka dalam Pandangan Syariat, (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2018), hlm. 5.

16 Wahbah Az-Zuhaili, Penerjemah Indionesia: Abdul Hayyie Al-Kattani, DKk, Figih Islam Wa
Adillatuhu, Jilid 5, Cet 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 118.

17 Muhammad bin Muhammad Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad Al-Muthlag, dan
Muhammad bin Ibrahim Al-Musa, penerjemah Indonesia: Miftahul Khairi, Ensiklopedia Figih Muhammad
dalam Pandangan 4 Madzhab, (Y ogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), hlm. 42.

18 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, diterjemahkan Nor Hasanuddin, Cet ke-2, (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2007), hlm. 152-153.
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Ghoror. Ini juga termasuk dalam kategori memakan harta orang lain dengan
bathil."’
Menurut madzhab Hanafi jual beli vang muka (‘urbun) termasuk salah

satu jenis jual beli yang fasad. Sebagaimana disebutkan:
por Sty 385 Lo G0 e b 30U g sl 33 ¢ el
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“jual beli fasid ada 30 jenis....yang ke-22 adalah jual beli urbun atau

sering disebut urban.”

Menurut madzhab Maliki jual beli uang muka (‘urbun) adalah termasuk
juga jual beli yang dilarang. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Qorofi dalam

kitabnya:
wanled o U angialldl o)) (sity OF S35 0L o wie AU
VI 1igs Wl 0Ll iy § Olgadst salle o) OF o Jebl,e iS5l s
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“termasuk jual beli yang dilarang adalah jual beli uang muka urban.
Yaitu seseorang membeli barang dan memberikan sebagian
pembayaran sebagai uang muka, dengan kesepakatan jika terjadi jual
beli maka termasuk pembayaran, namun jika batal uang menjadi milik

penjual. Jenis jual beli seperti ini tidak boleh.”
Dalam pandangan madzhab syafi’i jual beli uang muka (‘urbun)
merupakan jenis jual beli yang dilarang. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam

Nawawi.

Ol o Vs

19 Http://PengusahaMuslim.com/7 18-Jual-Beli-dengan-Sistem-Panjaruang-Muka.Html, diakses
14 April 2020, pukul 14.27 WIB.
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“tidak sah jual beli urbun.”
Setelah penjelasan di atas ada beberapa dalil tentang pendapat ulama yang

mengharamkan jual beli uang muka (“‘urbun), yaitu:

o o5 ks e A1 Lo I 0F teis s el s an ges

0L

“Dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya dari kakeknya: bahwa Rasulullah
SAW melarang jual beli dengan sistem uang muka”.(HR. Ibn Majah).

25 e 5 6,56 of Vi by Kar Sigsf 1l T 2 il
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu."
i 95 s G 44

“Tidak boleh ada hutang dan jual beli dan dua syarat dalam satu jual
beli.” (HR. Al Khosamah).
Disisi lain ada juga yang berpendapat bahwa sistem jual beli dengan
mengguanakan uang muka hukumnya adalah boleh.
Yang berpendapat tentang bolehnya jual beli uang muka (‘urbun) adalah
mazhab Hambali. Sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Mughni karya Ibn
Qudamabh:

Sl ales ) pog—ais B o) es alaby 4 LLY aal U
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“Imam Ahmad berkata tidak mengapa melakukan jual beli dengan
sistem urbun. Dan hal itu dilakukan Umar ra. Diriwayatkan pula dari

Ibn Umar bahwa ia membolehkannya.”?°

C. Khiyar
Hak Khiyar adalah hak memilih untuk melangsungkan atau tidak kegiatan
jual beli, karena ada suatu hal bagi kedua belah pihak.?! Hak Khiyar dilakukan
untuk menghindari adanya perselisihan antara penjual dan pembeli. Pendapat
jumhur ulama hukum dari Khiyar adalah boleh. Dalil yang menjadi dasar dari

dibolehkannya Khiyar antara lain.??
B2 2l

“Dan engkau berhak melakukan khiyar (hak memilih antara

meneruskan atau membatalkan) dalam tiga hari”

L ViR LA Ole)

“Penjual dan pembeli memiliki hak Khiyar selama mereka belum

berpisah kecuali jual beli dengan khiyar”

Ulama berpendapat mengenai masa khiyar, ulama Maliki berpendapat tidak
memiliki batas tertentu dalam khiyar tersebut, dan hal tersebut sesuai dengan
kebutuhan dari macam barang yang dijual (masa khiyar tidak boleh melebihi
meneliti barang dagangan). Seperti satu atau dua hari untuk meneliti pakaian, satu
bulan untuk meneliti rumah. Menurut ulama Syafi’i dan Abu Hanifah batasan
khiyar adalah tiga hari, tidak boleh lebih dari itu. Dan ulama Hambali, Abu Yusuf,
dan Muhammad bin Al Hasan berpendapat bahwa khiyar boleh dilakukan selama

masa yang telah di syaratkan.

20 M. Aqil Haidar, Uang Muka dalam Pandangan Syariat, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2018), hlm. 10-15.

2L M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,cet ke-2, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 138.

22 Ibnu Rusd, Bidayatul Mujtahid Analisa Figh Para Mujtahid, (Jakarta : Pustaka Amani, 2007),
hlm. 412.
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Membatalkan akad dan mengembalikan milik kedua pihak disebut dengan

Igalah. Hukum Iqalah disunahkan bagi orang yang menyesal, baik pihak penjual
maupun pembeli. Sunah hukumnya bagi Mugil (pemberi Iqalah) dan mubah bagi
Mustaqil (pemohon igalah). Hal ini disyariatkan bila salah satu pihak menyesal,
tidak ada kebutuhan terhadap barang dagangan, atau tidak mampu membayar

harganya dan lain sebagainya.?

D. Akad Salam

Pengertian Akad Salam

Akad salam secara bahasa adalah “mempercepat” atau “mengakhirkan”.
Menurut Jalaluddin al-Mahali didalam kitab Hasiyatal Quyubi wa Umrah
menjelaskan akad ini biasanya juga disebut akad as-Salaf. Kedua itu merupakan
istilah Arab yang mengandung arti “penyerahan”. Sedangkan menurut para
fugaha’ menyebutnya dengan al-Mahawij (barang-barang mendesak) karena
transasi salam sejenis jual beli barang yang tidak ada di tempat, sementara dua
pihak yang melakukan transaksi jual beli mendesak.?*

Jual beli pesanan dalam figih islam disebut as-Salam menurut bahasa
penduduk /ijaz, sedangkan bahasa penduduk iraq disebut as-Salaf. Kedua kata
ini mempunyai makna yang sama, sebagaimana dua kata tersebut digunakan
oleh nabi, sebagaimana diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW ketika
membicarakan akad salam, beliau menggunakan kata as-Salaf disamping as-
Salam, sehingga dua kata tersebut adalah kata sinonim. Secara terminologi

Ulama figh mendefinisikannya:

b=Cas JKJ) J:J’A...éé.x.a_é &) : yﬂ\@djiajé&g@:’céj\ Q%U?Q’/"}C‘/
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23 Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Al-Kamil,

diterjemhkan Achmad Munir Badjeber, dkk, Cet ke-1, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2007), him.

888.

24 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 5, Cet 1, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), hlm. 217.



28

“menjual barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu
barang yang ciri-cirinya jelas dengan pembayaran modal di muka,

sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari”.

Sedangkan Ulama Syafi’iyah dan Hanabillah mendefinisikan sebagai
berikut:

“akad yang di sepakati dengan ciri-ciri tertentu dengan membayar harga
terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan (kepada pembeli)

kemudian hari”.

Akad salam menurut peraturan Bank Indonesia adalah jual beli barang
dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai
terlebih dahulu secara penuh.”® Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syariah
Nasional akad salam sebagai akad jual beli barang dengan cara pemesanan dan

pembayaran harga lebih dahulu dengan syarat dan ketentuan yang jelas.?®

Didalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 20 dijelaskan bahwa
salam adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang pembayaran

dilakukan bersamaan dengan pemesanana barang.*’

Dasar Hukum akad salam
a. Dasar hukum al-qur’an

Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 282:

LA s L5 580 gl et ) g B0 03 1T 5l g

(YAY) ...

23 Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor : 7/46/PBI1/2005.
26 Fatwa DSN No. 05/DSN-MUI/V1/2000.
2T PPHM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him. 14.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar (jujur).”
b. Dasar hukum hadis
Dasar hukum hadits Shahih al-Bukhari 2094

2
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“Telah menceritakan pada kami Abu Nu’aim telah menceritakan
pada kami Sufyah dari Ibnu Abi Najih dari ‘Abdullah bin Katsir dari
Abu Al Minhal dari Ibnu ‘Abbas radillahu ‘anhuma berkata: ketika
Rasulullah SAW tiba di Madinah orang-orang mempraktikkan jual
beli buah-buahan dengan sistem salaf, yaitu membayar dimuka dan
diterima barangnya setelah kurun waktu dua atau tiga tahun. Maka
Beliau bersabda: “Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan
dengan takaran sampai waktu yang telah diketahui (jelas).” Dan
berkata ‘Abdullah bin Al Walid telah menceritakan pada kami
Sufyan telah meceritakan pada kami Ibnu Abi Najih dan berkata:
“Dengan takaran dan timbangaan yang diketahui (jelas).”?®

Berdasarkan hadis diatas, jual beli salam hukumnya boleh, selama ada
kejelasan ukuran, timbangan, dan waktu yang ditentukan. Dasar hukum ini
telah sesui dengan tuntunan syariat dan kaidah-kaidahnya.

c. Landasan ijma’

28 Aplikasi Hadis: Lidwan Pustaka, dalam Kitab Shohih Bukhori nomor 2094.
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Ijma’ adalah kesepakatan dan mufakat pada al-halli wa al-aqdi (para
mujtahid) di dalam suatu perkara.?’ Ijmak sebgaiamana di jelaskan oleh Ibnu
Mundzir, para ulama yang kami ketahui berijmak bahwa akad salam adalah
boleh, karena masyarakat memerlukannya. Para pemilik tanaman, buah-
buahan dan barang dagangan membuatkan nafkah untuk keperluan mereka
atau untuk tanamannya dan sejenisnya. Sehingga akad salam ini

diperbolehkan untuk memenuhi kebutuhan mereka.°

3. Rukun dan syarat akad salam
Dalam paktik akad salam harus memenuhi rukun dan syarat. Adapun
rukun akad salam adalah sebagai berikut:
a. Muslam (pembeli atau pemesan)
b. Muslam ilaih (penjual atau penerima pesanan)
c. Muslam fih (barang yang dipesan atau yang diserahkan)
d. Ra’s al-mal (harga barang atau modal yang dibayarkan)

e. Sighat (ijab dan kabul atau ucapan serah terima)
Sedangkan syarat akad salam adalah sebagai berikut:

a. Syarat orang yang berakad (muslam dan muslam ilaih)

Ulama Malikiyah dan Hanafiyah mmenjelaskan orang yang berakad
harus berakal, yaitu mummayiz, anak yang agak besar yang pembicaraan
dan jawaban dapat dipahami, serta minimal berumur tujuh tahun. Oleh
sebab itu, anak kecil, orang gila dan orang bodoh tidak boleh menjual harta
yang sekalipun miliknya.>!

Adapun ulama Syafi’iyah dan Hanabilah menjelaskan orang yang
berakad harus baligh (terkena perintah syarak), berakal, telah mampu

memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian, ulama Hanabilah

2 Mahmud Hamid Utsman, al-Qanmus al-Mubin fi Istilat al-Ushuliyyin, Cet 1, (Riyadh: Dar az-
Zahim, 2002), hlm. 23.

30 'Wahbah Az-Zuhaili, Penerjemah Indionesia: Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk, Figih Islam Wa
Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 240.

31 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PR Raja Grafindo Persada, 2007), him. 74.
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memperbolehkan seseorang anak kecil membeli barang yang sederhana
atas seizin walinya.*
b. Syarat barang pesakan (muslam fih)
Dalam kompilasi Hukum Ekonimi Syariah pasal 101 disebutkan
syarat-syarat barang pesanan (muslam fih) sebagai berikut:
1. Kuantitas dan kualitan barang yang sudah jelas.
2. Kuantitas barang dapat di ukur dengan takaran atau timbangan dan juga
meteran.
3. Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui secara sempurna oleh
para pihak.>’
c. Syarat modal ( ra’s mal)
1. Modal harus diketahui
Barang yang akan di suplai harus diketahui jelas, kuantitas dan
jumlahnya. Hukum awal mengenai pembayaran adalah bawa harus
berbentuk uang tunai.*
2. Penerimaan pembayaran salam
Kebanyakan ulama mengharuskan peembayaran salam harus di
tempat kontrak. Hal tersebut dilakukan agar pembayaran yang
dilakukan oleh al-Muslam (pembeli) tidak dijadikan sebagai utang
penjual. Lebih khusus lagi pembayaran salam tidak bisa dalam bentuk
pembebasan utang yang harus dibayar dari Muslam ilaih (penjual). Ini
adalah untuk mencegah praktik riba melalui akad salam.>

d. Syarat sighat (ijab dan kabul)

32 Rahmad Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm.57.

33 PPHIM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him.37.

34 Muhammad Syafi’i Antoni, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
hlm. 109.

35 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontenporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
hlm. 127.
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Dalam madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, yang di maksudkan
dengan ijab adalah menggunakan lafal salam (memesan), salaf

(memesan).>®

E. Jual Beli Online

1. Pengertian jual beli online

Kegiatan jual beli online saat ini semakin di gemari masyarakat, apalagi
yang digunakan untuk melakukan transaksi jual beli online semakin bagus dan
bermacam-macam. Namun, seperti yang kita ketahui bahwa dalam sistem jual
beli online produk yang ditawarkan hanya berupa penjelasan spesifikasi barang

dan gambar yang tidak dijmamin kebenarannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jual beli adalah persetujuan
saling mengikat anatara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan
pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang di jual.’” Menurut
Rahmat Syafe,i, secara bahasa jual beli adalah pertukaraan sesuatu dengan

sesuatu.’®

Jual beli online adalah sebuah akad jual beli yang dilakukan dengan
menggunakan sara elektronik (internet) baik berupa barang maupunberupa
jasa.>* Menurut UU No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) yang dimaksud dengan transaksi elektronik adalah
perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan
komputer, dan atau/atau media elektronik lainnya. Aktivitas bisnis dengan
teknologi uinternet disebut sebagai Electronic Commerce (e-commerce), dalam

pengertian bahasa Indonesia telah dikenal dengan istilah “Perniagaan

36 Wahbah Az-Zuhaili, Penerjemah Indonesia: Abdul Hayyie al-Kattani Dkk, Figih Islam Wa
Adillatuhu, Jilid 5, Cet 1 (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm.240.

37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 1V
(Cet.1; Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008), Hlm. 589.

38 Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah. Hlm 73

39 Ade Manan Suherman, Aspek Hukum dalam Ekonomi Global, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002),
hlm. 179.
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elektronik”. E-Commerce adalah singkatan dari FElectronic Commerce
didefinisikan sebagai meanisme transaksi jual beli dengan menggunakan internet

untuk media komunikasi.*’

Menurut Laudon (1998) E-Commerce adalah suatu proses yang dilakukan
konsumen dalam membeli dan menjual berbagai produk secara elektronik dari
perusahaan ke perusahaan lain dengan menggunakan komputer sebagai
perantara transaksi bisnis yang dilakukan.*! Menurut Dadang Munandar, (2011)
dalam bukunya yang berjudul E-busines menjelaskan bahwa e-commerce lebih
condong untuk menekankan pada proses membeli dan menjual atau tukarv

produk, jasa, atau informasi melalui komputer.
Dasar Hukum Jual Beli Online

Perundang-undangan yang dapat dijadikan sebagi dasar hukum dalam

setiap transaksi jual beli online adalah sebagai berikut:

1. UUITE (UU No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transakai Elektronik).

2. UUPK (UU No.8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen).

3. PP No. 82 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi
Elektronik.

Jenis Transaksi Jual Beli Online

Pelaku jual beli online sekarang dituntutuntuk mengetahui lebih dalam
tentaang proses, resiko, serta keamanan dari sebuah transaksi online. Saat ini
jenis transaksi online juga semakin beragam mulai dari yang konvensional
diamana pembeli dan penjual harus bertatap muka dalam melakukan transaksi
hingga yang menggunakan proses transaksi otomastis tanpa harus bertatap

muka.

40

http://www.pengertianahli.id/pengertian-e-commerce-dan-contoh-¢/, diakses 20 Juli 2020.

Uncategorized, “Prengertian e-commerce dan contoh e-commerce”,

41 Portal pengetahuan online seputar pengetahuan, “pengertian e-commerce menurut para ahli”,

http://www.seputarpengetahuan.co.id/2020/05/e-commerce-adalah.html, diakses 18 Juli 2020.
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Di Indonesia sendiri ada beberapa transaksi jual beli online yang sering

dilakukan oleh pelaku jual beli yaitu:

a. Transfer antar bank

Transaksi dengan cara trnsfer antar bank adalah jenis transaksi yang
pasling sering digunakan oleh para pihak pelaku usaha atau penjual online.
Jenis transaksi ini juga memudahkan proses konfirmasi karena dana bisa
langsung di cek oleh penerima dana atau penjual. Prosesnya adalah pertama-
tama pembeli mengirim dana yang telah disepakati lalu setelah dana masuk
penjual akan mengirimkan barang yang di janjikan.

Kekurangan transaksi antar bank adalah diperlukannya kepercayaan
yang tinggi dari para pembeli sebelum memutuskan mengirim dana. Disini
tidak jarang terjadi penipuan, setelah dana terkirim ternyata barang tak
kunjung diterima.

b. COD (Cash On Delivery)

Pada sistem COD sebenarnya hampir dapat dikatan bukan sebagi proses
jual beli secara online, karena penjual dan pembeli terlibat secara
langsungsung, bertemu, dan memeriksa kondisi barang baru kemudian
membayarnya.

Keuntungan dari sistem ini adalah pelaku usaha dan konsumen lebih
lelluasa dalam prose transaksi. Konsumen dapat melihat secara detail barang
yang akan dibeli. Jenis layanan ini dipopulerkan poleh website jual beli
seperti tokobagus, shoope, berniaga, dan lainnya.

Kekurangan dari sistem ini adalah keamanan baik penjual maupun
pembeli karena bisa jadi yang akan ditemui adalah orang yang berniat tidak
baik.

c. Kaertu Kredit

Kartu kredit merupakan alat pembayaran yang semakin digemari, selain
memberikan kemudahan dana pproses verifikasi, pembeli juga tidak perlu
melakukan semua tahap transaksi. Akan tetapi karena tidak semua pembeli

mempunyai kartu kredit sehingga cara pembayaran ini jadi pilihan kedua.
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Bahkan pengguna kartu krediat juga akan memastikan bahwa toko memiliki
tingkat keamanan yang tinggi untuk menghindari pencurian data oleh pihak
tertentu.

. Rekening Bersama

Jenis transaksi ini juga sering disebut escrow. Cara pembaayaran ini
mempunyai perbedaan dengan proses pembayaran melalui transfer bank. Jika
dalam transfer bank pihak ketiganya adalah bank, sedangkan dalam sistem
rekening bersama yang menjadi pihak ketiga adalah lembaga pembayaran
yang telah dipercaya baik oleh penjual maupun pembeli.

Prosesnya yaitu, pertama pembeli mentransfer dana ke pihak lembaga
rekening bersama. Setelah dana dikonfirmasi masuk, lalu pihak rekening
bersama meminta pelaku usaha mengirim barang yang sudah disepakati. Jika
barang sudah sampai, baru dana tersebut diberikan pada si penjual.

Dengan sistem ini dana yang di berikan oleh pembeli bisa lebih terjamin
keamanannya karena dananya hanya akan dilepas jika barang benar-benar
sudah sampai ke pembli, jika terjadi masalah dana bisa juga ditarik lagi oleh
pembeli. Sistem ini banyak digunakan pada proses jual beli anatar member
forum Kaskus.

. Potongan Pulsa

Metode pemotongan pulsa biasanya diterapkan oleh toko online yang
menjual produk-produk digital seperti aplikasi, musik, ringtone, dan
permainan.transaksi ini masih didominasi oleh transaksi menggunakan

perangkat seluler atau smartphone.



BAB III

PRAKTIK JUAL BELI PESANAN KAOS SABLON DENGAN UANG MUKA

A. Profil Singkat Akun Instagram Santrilight

Akun Instagram Santrilight adalah sebuah toko online yang di buat oleh
saudra Moh Yusron Najib pada tanggal 31 Mei 2017, alumni IAIN Walisongo
Semarang (Sekarang UIN Walisongo Semarang). Nama Santrilight berasal dari
dua kata yaitu santri dan light yang maksudnya kata santri karena target awal
pasar adalah para santri, dan kata light sendiri di ambil karena memiliki filosofi
yang artinya cahaya. Jadi harapannya produk Santrilight bisa menerangi dunia
fashion para santri.

Bermula hanya Resseler yang menjual kaos sablon mengambil dari solo
kemudian di jualkan secara online di instagram Santrilight, dengan memposting
gambar-gambar kaos yang sudah di beli dari solo, karena banyaknya permintaan
pemesan kaos sablon dengan desain dari pemesan akhirnya santrilight
memutuskan memproduksi kaos sablon sendiri dan membuka toko di Demak.

Jual beli pesanan yang di lakukan oleh akun instagram Santrilight adalah
sistem transaksi jual beli yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk
memesan suatu barang (kaos) yang barang tersebut belum ada dan harus dibuat
terlebih dahulu setelah adanya pemesanan.

Saat ini Santrilight sudah memiliki 5 reseller.” Dibawah ini adalah nama-
nama dan tampilan dari akun-akun tersebut.

1. @Santriway
Akun Instagram @Santriway adminnya yaitu Hazqil Dawairdan.

Gambar Tampilan Profil @Santriway

! Hasil wawancara dengan saudara Moh Yusron Najib (Owner), Rabu 24 Juni 2020, Pukul 19.00
WIB di Kios Santrilight, JI. Cempaka II, Perum Wijaya Kusuma II, Kab. Demak, Jawa Tengah.

2 Hasil wawancara dengan saudara Moh Yusron Najib (Owner), Kamis 25 juni 2020, Pukul 15.32
WIB di Kios Santrilight, JI. Cempaka II, Perum Wijaya Kusuma II, Kab. Demak, Jawa Tengah.
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£—  gantriway ;

1.553 9419 5673
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Hikuty ohet rifglotaris, wivin_sndiant, dan 17 ladonya

Sumber: Instagram (@Santriway.
2. (@Saesantri

Akun Instagram @Saeasantri adminnya yaitu Arif Luthfi Hakim.
Gambar Tampilan Profil @Saesantri

1.241 15, RB 7.010
Ppsiingan  Penpitan  Adengikudi

KAQE SANTHR | SABLON KADS HAMA
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Wonosilam, Demak, Demak 5951

Dhikuml cheh daubgodah_ 22 ikaiety, dan 31 lainnya

Sumber: Instagram @Saesantri
3. @Kaosghosob

Akun Instagram @Kaosghosop adminnya yaitu Novi Fauziyah Assyifaiyah
Gambar Tampilan Profil @Kaosghosob



1.080 7.126 6.998
Postingan  Pengikut  Mengikuti

EADE SANTRI | SABLON KAQS MAMA
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Jl. Diporegoro Mo 254 Wonosalam Demak

( Samping FResto Fit Chiken ), Demak, Dermak 59517
Diikunti oleh lisnaw khasanah, dzulgodah_22 dan 14
lainnya

Sumber: Instagram @Kaosghosob
4. @Santriwear
Akun Instagram @Santriwear adminnya yaitu Igbal Ainun Ni’am

Gambar Tampilan Santriwear

1.576 10,1RB 7.457
P‘q:.\.ﬂinlaan F'l_-:ru:'dikul: Mercgakuti
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Order vie (DM} or;

B Wa : DES700033452

Kirim wia JNE, J&T, POS
apl.whatsapp.com/send?phone=6285T0003349328. .
koindus, Kudies

Ditkuti oleh deulgodah_22, santd.millennial, dan 101

lainnya
Sumber: Instagram @Santriwear
5. @Emvi

Akun Instagram @Emvi adminnya yaitu Arif Rohman
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Gambar Tampilan

3482 11,2RB 5.763
Postingan  Pengikut  Mengikuti

ot
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Clothang & Printing

Whatzapp ; 081228447341

W Brmiviprind, com/

Ditiouti oleh dzulgodah_232, arizky5327, dan 12

lainnya

Sumber: Instagram @Emvi
B. Praktik Jual Beli di Akun Instagram Santtrilight
Proses jual beli pesanan kaos sablon di akun instagram Santrilight berawal
ketika Moh Yusron Najib memposting kaos-koas yang akan di jual di instagram.
Adapun proses jual beli pesanan kaos sablon yang dilakukan Santrilight ada
beberapa cara yaitu:
1. Melalui Instagram
a. Pemesan mencari barang yang di inginkan di Instagram Santrilight dan
Chatting Via Online di Instagram?
b. Pemesan memesan Produk yang diinginkan.
c. Admin Santrilight mengirimkan form pemesanan yang berisi nama
pemesan, alamat pengiriman, dan desain yang di inginkan
d. Admin Santrilight meminta pemesan untuk melakukan pembayaran
diawal minimal 50% sebagaimana dalam harga yang di cantumkan oleh
Santrilight ke rekening Moh Yusro Najib sebagai Owner Santrilight
e. Setelah pembayaran masuk, barang yang dipesan akan diproduksi selama

3-5 hari

3 Http://instagram.com/Santrilight?igshid=oegzv8 1b3mne, diakses pada 24 Juni 2020.
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f. Setelah barang yang dipesan sudah jadi admin Santrilight akan
menghubungi pemesan untuk melunasi kekurangan uang ditambah biaya
ongkos kirim

g. Santrilight mengirimkan barang yang sudah jadi menggunakan Expedisi

JNE.*

2. Melalui Tokopedia
a. Pemesan mencari barang yang di inginkan di Santrilight dan Chatting Via

Online di Tokopedia

Sankriilght
;| g R

Flaga e v fvr baed RALIGN] ST Al
TSR | FRE
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LRS- ]

ﬁ

LA ESKTR |4

BRI T zhl LT T LR R P Lo |
KIAT o

i BN O 1 LI 5]

Ap 26.000

LR W R el

Sumber: Http://www.tokopedia.com
b. Setelah pemesan menemukan barang yang diinginkan pemesan mengklik

“+Kranjang”

4 Hasil wawancara dengan saudara Moh Yusron Najib (Owner), Rabu 24 Juni 2020, Pukul 19.00
WIB di Kios Santrilight, JI. Cempaka II, Perum Wijaya Kusuma II, Kab. Demak, Jawa Tengah.
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2

c. Setelah di tambahkan ke keranjang, pemesan mengklik “Beli
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Sumber: Http://www.tokopedia.com
d. Setelah mengklik tombol Beli, pemesan akan di arahkan untuk melengkapi

alamat pengiriman
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Sumber: Http://www.tokopedia.com
e. Selanjutnya pemesan memilih opsi pengiriman
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Sumber: Http://www.tokopedia.com

f. Setelah memilih opsi pengiriman selanjutnya pilih metode pembayaran
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Sumber: Http://www.tokopedia.com
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g. Pemesan mengklik “buat pesanan” umtuk melakukan pemesanan yang

diinginkan.’

3. Melalui Shopee

a. Pemesan mencari barang yang di inginkan di Santrilight dan Chatting Via

Online di Shopee

5 Hittp://tokopedia.link/ZIPzVnolz7, diakses pada 24 Juni 2020.
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Sumber: Shopee.co.id
b. Setelah pemesan menemukan barang yang diinginkan pemesan mengklik

“Beli sekarang”
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Setelah di tambahkan ke keranjang, pemesan mengklik “checkout”
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Sumber: Shopee.co.id
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. Setelah mengklik tombol checkout, pemesan akan di arahkan untuk

melengkapi alamat pengiriman
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Sumber: Shopee.co.id

e. Selanjutnya pemesan memilih opsi pengiriman (ada pilihan JNE OKE,
JNE REG, Pos Kilat Khusus, J&T Express)

% S 0

"
4

- Opsi Pengiriman

Regater [t RpA.O00
JNEDKE Bpi3.040

JNEREG Bpragol

Finy e

-, Pios Kikst Khoses:  Rof 00

T RANGAA S

IR Evprpas Mgt 00

Sumber: Shopee.co.id
f. Selanjutnya pemesan memilih metode pembayaran (ShopeePay, Transfer

Bank, Kartu Kredit/Debit Online, Alfamart, Indomaret/i.Saku, Oneklik,
Akulaku)
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% Mieavm s T
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g By T £
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== dsmanet ) e

@) o 2 v

a Adiiwdi |

Sumber: Shopee.co.id

g. Setelah selesai pemesan mengklik “buat pesanan”®

6 Http://Shopee.co.id/product/112984906/5715595193?smtt=0.0.9, di akases pada 26 Juni 2020.
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Tinpate
Il em (ST

i Fipo

Sumber: Shopee.co.id

4. Melalui Whatsapp

a.

Pemesan memesan produk melalui Whatsapp ke nomor yang ada di

Istagram Santrilight dengan mengirimkan foto kaos yang diinginkan

. Admin Santrilight mengirimkan form pemesanan yang berisi nama

pemesan, alamat pengiriman, dan desain yang di inginkan

. Admin Santrilight meminta pemesan untuk melakukan pembayaran

diawal minimal 50% sebagaimana dalam haraga yang di cantumkan oleh
Santrilight ke rekening Moh Yusro Najib sebagai Owner Santrilight
Setelah pembayaran masuk, barang yang dipesan akan diproduksi selama
3-5 hari

Setelah barang yang dipesan sudah jadi admin Santrilight akan
menghubungi pemesan untuk melunasi kekurangan uang ditambah biaya

ongkos kirim
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f. Santrilight mengirimkan barang yang sudah jadi menggunakan Expedisi
JNE.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Jual beli di Akun Instagram
Santrilight
1. Faktor-Faktor pendukung jual beli melalui akun Instagram
a. Dengan pesatnya perkembangan internet, memudahkan dalam
mendapatkan informasi yang tidak terbatas pada ruang dan waktu,
mendukung pelaku-pelaku usaha terutama dalam perdagangan,
memasarkan komoditinya (promosi) dan atau jual beli melalui internet
b. Barang-barang yang ditawarkan selalu update
c. Pengguna instagram di dunia dan khususnya di indonesia yang semakin
meningkat
d. Semakin berkurangnya ruang gerak pelanggan atau konumen untuk
memenuhi kebutuhannya, karena kesibukan ataupun hal lainnya. Dalam
menggunakan internet, pelanggan atau konsumen tidak perlu susah-susah
datang ke toko, namun hanya dengan HP bisa melalukan pemesanan yang
diinginkan
e. Pengiriman barang yang cepat, karena beberapa pelaku usaha bekerjasama
dengan penyedia layanan antar untuk melakukan pengiriman.®
2. Faktor-faktor penghambat jual beli melalui akun Instagram
a. Fungsi Instagram adalah sebagai media promosi, hal ini dapat dibenarkan
karena untuk mengakses Istagram yang ada di butuhkan HP dan Koneksi
internet. Sangat berbeda dengan jual beli secara langsung, karena pembeli
tidak perlu susah-susah untuk memiliki sarana dan prasarana untuk
berinteraksi, dan diperjelas lagi bahwa Instagram digunakan untuk

mendapatkan informasi lebih lanjut dari produk yang diinginkan

7 Hasil wawancara dengan saudara Moh Yusron Najib (Owner), Rabu 24 Juni 2020, Pukul 19.00
WIB di Kios Santrilight, JI. Cempaka II, Perum Wijaya Kusuma II, Kab. Demak, Jawa Tengah.
8 Http://m.medcom.id/ekonomi/mikro/nbw3rrxb-faktor-yang-mempengaruhi-peningkatan-

pembelanjaan-online, diakses pada 26 Juni 2020, Pukul 07.15 WIB.
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b. Tidak meratanya pengguna atau pemakai internet
c. Persaingan bisnis online yang sangat tinggi
d. Adanya keraguan atau ketakutan oleh pembeli, masalah ini adalah
hambatan terbesar dalam jual beli online, karena banyaknya Cybercrime
(kriminalitas di internet) khususnya dalam E-Commerce, Endom Makarim
mendefinisikan sebagai segala tindakan yang menghambat dan
mengatasnamakan orang lain dalam perdagangan online. Yaitu terdiri dari
data-data rahasia (kartu kredit, nomor rekening, atau data penting lainnya)
yang disimpang oleh pengelola dijual atau disebarluaskan kemudian
digunakan oleh pihak lain yang tidak bertnggung jawab. Garis besarnya
adalah pendcurian, perubahan, penyalahgunaan, ketidak aslian data-data
yang digunakan untuk berinteraksi secara online di internet
e. Kehilangan pelayanan bisnis, bergantung pada pelayanan elektronik dapat
mengakibatkan gangguan selama periode waktu yang tidak dapat
diperkirakan. Kesalahan ini bersifat kesalahan nonteknis, seperti aliran
listrik tiba-tiba padam, atau jenis-jenis gangguan lain yang tidak terduga
f. Kendala koneksi internet, bagi mereka yang berdomisili di kota besar,
mungkin maslah koneksi internet bukan jadi masalah yang berarti. Namun,
bagi mereka yang tinggal di pinggiran atau di desa, koneksi internet masih
sangat terbatas.’
D. Problematika Dalam Jual Beli di Akun Instagram Santrilight
Dalam praktiknya jual beli kaos sablon di akun instagram Santrilight
dalam pengiriman barang yang sudah jadi menggunakan ekpedisi JNE, dalam
pengiriman barang tersebut sering kali terjadi keterlambatan barang sampai
kepada pemesan dan bahkan ada yang tidak sampai ke alamat pemesan.
Banyak faktor yang dapat menyebabkan barang atau paket yang dikirim
tidak dapat tiba di alamat tepat waktu antara lalin bisa disebabkan karena alamat
yang dituju tidak jelas, sehingga kurir yang mengirim barang kesulitan mencari

alamat yang dituju. Tidak ada penerima yang sah, biasanya terjadi misalnya

? Gabriel F. Tharob, Elfie Mingkid, Ridwan Paputungan, “Analisis Hambatan Bisnis Online Bagi
Mabhasiswa Unsrat”, e-Journal Acta Diurna, Volume VI. No. 2, 2017, 1-19.



51

alamat yang dituju ternyata alamat tersebut di rumah kosong/tidak
berpenghuni/dikunci sehingga petugas kurir tidak dapat menyerahkan barang
kepada penerima yang sah.

Dari penjelasan peneliti sebagaimana diatas, dapat peneliti simpulkan
bahwa praktetik jual beli yang sering dilakukan oleh akun instagram Santrilight
adalah menggunakan whathsapp dan instagram karena sejak awal berdirinya
Santrilight menggunakan whatsapp dan instagram terlebih dahulu dan baru baru
ini bekerja sama dengan Toko pedia dan Shopee.

Proses jual beli pesanan kaos sablon di akun Instagram Santrilight berawal
dari pihak Santrilight yang memposting barang yang di jualkan di Instagram
Santrilight dengan mendeskripsikan barang tersebut dari mulai harga, bahan,
desain serta waktu pembuatan.

Kemudian pembeli yang ingin memesan menghubungi penjual melalui
chating online via instagram/menghubungi nomor yang sudah tertera di
postingan instagram. Pihak dari Santrilight akan mengirimkan from pemesanan
yang berisi nama, alamat, nomor hp, desain kaos yang diinginkan dan jumlah
kaos yang dipesan. Seteleh pembeli mengisi from pemesanan, pihak Santrilight
akan menghitung total pembayaran yang harus dibayarakan oleh pembeli.
Kemudian pembeli harus membayar diawal minimal 50% dari total pembayaran
karena untuk modal awal penjual dalam produksi, setelah pembayaran dilakukan
pihak Santrilight akan menulis PO pemesanan agar masuk antrian produksi.

Dalam pengerjaan nya Santrilight menjanjikan proses pembuatan 3-5 hari
setelah pembayaran, jadi santrilight harus bisa menyelesaikan barang pesanan
selama 3-5 hari setelah pemesan melakukan pembayaran.

Saat jatuh tempo pengerjaan barang, Santrilight belum bisa menyelesaikan
sebagian barang pesanan seperti waktu yang telah di janjikan di awal, karena
banyaknya pesanan barang dari pemesan dan pihak Santrilight tidak membatasi

pesanan yang ingin memesan, sehingga terjadi kesalahan dalam memperkirkan
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waktu pengerjaan barang. Pihak Santrilight tidak menghubungi pemesan saat
ada keterlambatan pengerjaan pesanan. '’

Pembeli merasa kecewa dengan pelayanan dari Santrilight dan ingin
membatalkan pemesanan, akan tetapi dari pihak Santrilight tidak
mengabulkannya karena pesanan sudah dalam proses pembutan dan pabila

pembeli tetap ingin dibatalkan pesanan maka uang muka yang dibayarkan oleh

pembeli akan hangus dan menjadi hak dari Santrilight.

10 Hasil wawancara dengan saudara Moh Yusron Najib (Owner), Rabu 24 Juni 2020, Pukul 19.00
WIB di Kios Santrilight, JI. Cempaka II, Perum Wijaya Kusuma II, Kab. Demak, Jawa Tengah.
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BAB 1V

ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI PESANAN KAOS SABLON DENGAN UANG
MUKA

A. Tinjauan Hukum Positif tentang Praktik Jual Beli Pesanan Kaos Sablon
dengan Uang Muka di Akun Instagram Santrilight

Sebagai pelaku transaksi elektronik, Santrilight harus menjalankan aturan
hukum yang telah di tetapkan di Indonesia. Salah satunya adalah Undang-
Undang Informasi dan Transaki Elektronik atau sering disebut UU ITE.

Terdapat aturan dalam pasal:

Terdapat aturan pada pasal 5 Informasi Elektronik dan/atau Dokumen
Elektronik dianggap sah sepanjang informasi yabf tercantum didalamnya dapat
diakses, ditampilkan, dijamin keutuhannya, dan dapat dipertanggung jawabkan

sehingga menerangkan suatu keadilan.

Pasal 9 pelaku usaha yang menawarkan produk melalui Sistem Elektronik
harus menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat

kontrak, produsesn, dan produk yang ditawarkan.

pasal 13 ayat (3) Penyelenggara Sertifikasi Elektronik terdiri atas: a).
Penyelenggara Sertifikasi Elektronik Indonesia; dan pasal (4) Penyelenggara
Sertifikasi Elektronik Indonesia berbadan hukum Indonesia dan berdomisili di

Indonesia.

Pasal 14 penyelenggara Sertifikasi Elektonik sebagaimana dimaksud
dalam pasal 13 ayat (1) sampai dengan (5) harus menyediakan informasi yang

akurat, jelas, dan pasti kepada setiap pengguna jasa.

Pasal 15 (1) setiap Penyelenggara Sistem Elektronik harus
menyelenggarakan Sitem Elektronik secara andal dan aman serta bertanggung
jawab terhadap berpotensinya Sistem Elektronik sebagaimana mestinya. (2)
Penyelenggara Sistem Elektronik bertanggung jawab terhadap Penyelenggaraan
Sistem Elektroniknya.
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Pasal 16 (1) Sepanjang tidak ditentukan lain oleh undang-undang
tersendiri, setiap Penyelenggara Sistem Elektronik wajib mengoperasikan

Sistem Elektronik yang memenuhi persyaratan minimum.

Terdapat aturan pasal 17 ayat 2 Undang-Undnag Informasi dan Transaksi
Elektronik, yaitu': “Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik wajib
beritikad baik dalam melakukan interaksi dan/atau pertukaran Informasi

Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik selama transaksi berlangsung”.

Pasal 19 para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik harus

menggunakan Sistem Elektronik yang disepakati.

Selanjutnya di pasal 20 ayat 1 “Kecuali ditentukan lain oleh para pihak,
Transaksi Elektronik terjadi pada saat penawaran transaksi yang dikirim
Penfirim telah diterima dan disetujui Penerima.” Penjelasan: Transaksi
Elektronik terjadi pada saat kesempatan antara para pihak yang dapat berupa,
anatara lain pengecekan data, identitas, nomor identifikasi pribadi atau sandi

lewat.

Pasal 28 ayat (1) setiap orang yang sengaja dan tanpa hak menyebarkan
berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam

Transaksi Elektronik.

Dalam praktiknya di santrilight sudah menjalankan aturan-aturan dalam

UU ITE dan ada yang melanggar dari aturan UU ITE yaitu:

Karena tempat produksi Santrilight yang dilakukan berada di Indonesia

dan pemilik akun instagram Santrilight asli warga Indonesia.

Dalam praktiknya pihak Santrilight sudah memberikan informasi yang
jelas menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat

kontrak, produsesn, dan produk yang ditawarkan.

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4843).
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B. Tinjuan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Pesanan Kaos Sablon
dengan Uang Muka di Akun Instagram Santrilight

Berdasarkan penjelasan di BAB I, II, DAN III mengenai teori tentang jual
beli dan profil dari Santrilight, selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap
praktik jual beli pesanan di Santrillight dengan meninjau menggunakan akad jual
beli salam, sesuai dengan pengertian akad salam adalah tukar menukar uang
dengan barang atau menjual sesuatu barang yang penyerahannya ditunda dengan
pembayaran modal di awal.> Maka jual beli yang di praktikkan oleh Santrilight

memenuhi kreteria sebagai jual beli salam.

Ada banyak jual beli yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Baik berupa makanan, sandang ataupun papan, dan masih
banyak juga transaksi jual beli yang mereka lakukan. Termasuk yang dilakukan
oleh akun instagram Santrilight yang merupakan salah satu bentuk jual beli yang

dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dalam kasus jual beli pesanan kaos sablon di Santrilight telah melakukan
akad jual beli, dimana pembeli melakukan pemesanan barang kepada Santrilight
dengan spesifikasi yang telah di tentukan dan harga barang serta penyerahan
barang yang telah merekan sepakati saat perjanjian, yaitu proses pembuatan 3-5

hari setelah pembayaran dilakukan oleh pembeli.

Ditinjau dari rukunnya, praktik jual beli di Santrilight telah memenuhi
rukun akad salam, karena sudah adanya pelaku akad yaitu penjual (muslam ilaih)
dan pembeli (muslam), adanya barang (muslam fih) yaitu produk, dan obyek
akad yaitu harga (ra’s al-mal), serta adanya sighat yaitu ijab dan kabul yang
terjadi ketika pembeli melakukan pembayaran dengan berbagai macam cara
yang di sediakan oleh pihak Santrilight dan otomatis akan di konfirmasi pihak
Santrilight dilanjutkan dengan proses pembuatan dan pengiriman barang kepada

pembeli.

2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal 278, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2011), him. 48.
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Selain menganalisis terpenuhinya rukun, transaksi jual beli pesanan kaos
sablon di Sakntrilight juga akan dianalisis terhadap syarat-syarat sahnya dalam

akad salam, sebagai berikut:

1. Pelaku akad (muslam dan muslam ilaih)

Orang yang bertransaksi yang terdiri atas penjual (muslam ilaih) dan
pembeli (muslam). Keduanya harus balig dan mampu memilih yang optimal
seperti tidak gila, tidak sedang dipaksa, dan lain sejenisnya. Adapun transaksi
dengan anak kecil, boleh apabila dengan izin dan pantauan dari walinya.’
Syarat ini belum terpenuhi karena pembeli secara tidak langsung dipaksa
dengan keputusan uang muka yang telah dibayarkan akan hangus apabila
pembeli membatalkan pesanannya.

2. Barang (muslam fih)

Syarat sah yang lain adalah jual beli salam adalah barang atau objek
jual beli harus spesifik dan bisa di identifikasi secara jelas. Dalam praktiknya
di akun instagram Santrilight sudah menjelaskan tentang spesifikasi bahan
kaos, bahan sablon dan ukuran apa saja yang ada di Santrilight.

3. Modal ( ra’s mal)

Syarat sah lain adalah modal harus diketahui dan barang yang akan
dibeli harus diketahui jenis, kualitas dan jumlahnya. Dalam penerimaan
pembayaran salam, mayoritas ulama setuju mengharuskan pembayaran slam
dilakukan di tempat akad. Dalam hal ini, Santrilight lebih menekankan
kepada pengririman bukti tranfer kepada penjual sebagai bukti bahwa
pembeli telah melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum menerima dari
pihak Santrilight.

4. Sighat (ijab dan kabul)

Ijab dan kabul salam adalah pernyataan dari penjual dan pembeli yang
melakukan akad. Dengan cara penawaran dari penjual, dan penerimaan yang
dinyatakan pembeli. Pelafalan perjanjian dapat dilakukan dengan cara lisan,

isyarat (bagi yang tidak bisa berbicara), tindakan maupun tulisan, tergantung

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PR Raja Grafindo Persada, 2007), him. 74.
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dengan pratik yang lazim di masyarakat dan mengajukan keridhaan satu pihak
untuk menjual barang salam dan pihak lain untuk membeli barang salam. Ijab
kabul yang terjadi di akun instagram Santrilight dilakukan dnegan cara
menyebutkan sifat dan ciri fisik foto secara jelas barang yang dijual, sehingga
tidak menjadikan ketidaktahuan calon pembeli terhadap barang yang di jual.

Al-Qur’an sebagai sumber utama syari’at Islam tidak mengatur tata cara
jual beli secara eksplisit, di dalam A-Qur’an hanya disampaikan bahwa Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba sesuai dengan firman Allah

SWT dalam Q.S Al-Bagarah [2] 275.

U5 B o Bl et o0 0 WS Otk Y g0 0,8 ()

z

6w BT o sy, 2 s . oo s® Q//‘/é/w L2 P N PR
G o arge bele 38 U g w401 gl o ot ) ) 06 2
Oy s 2b S0 L ERERETT ] dy &
(Yve)

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.*
Mayoritas ahli figih berpendapat bahwa jual beli uang muka (‘urbun)
adalah jual beli yang dilarang dan tidak sah. Dikarenakan adanya syarat fasad

4 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan penyelenggara
penerjemah Al-Qur’an, 1984), hlm. 46.
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dan Ghoror. Ini juga termasuk dalam kategori memakan harta orang lain dengan

bathil. sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa’ [4] 29:
B plf o2 55 056 of ) iy Lo Kiigh 8% ¥ 1,67 20 e

(Y3) U 3 08 41 &) et 1,188 s

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.’

Praktik yang dilakukan oleh pihak Santrilight adalah dengan pembeli harus
membayar uang muka di awal minimal 50% dikarenakan untuk modal awal
pembuatan, kemudian proses pembutan pesanan kaos akan di mulai setelah
pembeli mengirimkan bukti pembayaran kepada pihak Santrilight. Akan tetapi
pihak Santrilight tidak bisa menyelesaikan sesui perjanjian dan tidak
menghubungi pihak pembeli yang menjadikan pembeli merasa kecewa dengan
pelayanan tersebut sehingga pembeli ingin membatalkan pesanannya dan
meminta untuk pengeembalian uang muka yang telah dibayarkan. Pihak
Santrilight tidak menyetujui permintaan dari pembeli dan menjelaskan uang
muka yang sudah di bayarkan tidak bisa di kembalikan dan menjadi hak milik
dari Santrilight apabila pembeli membatalkan pemesanan. Sehingga pembeli
terpaksa menyetujui untuk melanjutkan pemesanan.

Dalam ijab kabul diawal Santrilight tidaak menjelaskan kepada pembeli
tentang status uang muka yang telah di bayarkan adalah hak Santrilight, tetapi
peraturan tersebut di sampaikan saat pembeli ingin membatalkan pemesanannya.

Islam tidak memberatkan umatnya bahkan memberikan keringanan,

misalnya dalam transaksi jual beli, apabila tidak bisa menyerahkan barang ketika

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan penyelenggara
penerjemah Al-Qur’an, 1984), htlm. §3.
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sudah jatuh tempo boleh menangguhkan penyerahan barang dalam batasan

waktu tertentu dan jelas.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Jual Beli Pesanan Kaos Sablon dengan Uang Muka (Studi Kasus di Akun

Instagram Santrilight) penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Ditinjau dari hukum positif jual beli yang dilakukan oleh Santrilight
diperbolehkan, karena praktik jual beli yang lakukan akun instagram
Santrilight dilakukan dengan memberikan informasi yang jelas dan benar, hal
ini dapat dilihat dari aturan yang terdapat pada Pasal 9 pelaku usaha yang
menawarkan produk melalui Sistem Elektronik harus menyediakan informasi
yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat kontrak, produsesn, dan
produk yang ditawarkan. Yaitu telah menjelaskan tentang peraturan kejelasan
uang muka dalam transaksi jual beli tersebut. jadi praktik yang di lakukan
akun instagram Santrilight tidak melanggar UU ITE Nomor 11 Tahun 2008.

2. Ditinjau secara hukum Islam uang muka dalam jual beli yang dilakukan oleh
Santrilight tidak diperbolehkan, karena praktik jual beli di akun instagram
Santrilight dilakukan menggunakan akad salam yang sistem jual belinya
memesan terlebih dahulu. pembeli mengunjungi akun instagram Santrilight
untuk melakukan pemesanan barang yang diinginkan dengan membayar uang
muka sebagai tanda jadi jual beli, tetapi pada saat pengerjaan barang ternyata
Santrilight tidak bisa menyelesaikan pesanan tepat waktu dan membuat
pembeli ingin membatalkan pemesanan tetapi akun instagram Santrilight
tidak menyetujuinya karena barang masih dalam pengerjaan. sehingga
menjadikan pembeli terpaksa menyetujui jual beli itu atau merelakan uang
mukanya apabila membatalkan pemesanan tersebut. jadi praktik yang di
lakukan akun instagram Santrilight dapat membatalkan unsur jual beli dan
akad tersebut termasuk akad yang fasad.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, penulis memberikan saran sebagi berikut:

1. Bagi pihak Santrilight sebaiknya dalam menentukan waktu pengerjaan barang
melebihi dari waktu normal pengerjaaanya agar tidak terjadi keterlambatan
untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan dengan pemesan di lain
hari.

2. Hendaknya Santrilight bisa menambah tenaga kayawan agar pengerjaan bisa
di selesaikan tepat waktu.

3. Meski banyak manfaatnya dalam melakukan jual beli pesanan, namun lebih
baik jika hal tersebut ditinggalkan dan menggantinya dengan pelaksanaan
akad yang sesuai dengan syariah.

C. Kata Penutup
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Alhamdulillah puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT. Yang telah memberikan nikmat menuntut ilmu serta kekuatan sehingga
penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Tidak lupa sholawat serta salam
senantiasa penulis haturkan kepada Baginda Agung Muhammad SAW atas
segala limpahan rahmat dan suri tauladan Nya sehingga memberikan dorongan
motivasi bagi penulis.

Penulis berharap agar karya tulis ini memberi manfaat untuk pembaca
maupun pihak yang bersangkutan. Penulis sangatmenyadari akan kekurangan
yang ada pada skripsi, sehingga masih jauh dari kata sempurna. Agar penulis
dapat melakukan perbaikan, yang akan menjadikan skripsi ini lebih baik
dikemudian hari. Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang membantu dan memberikan dukungan serta motivasi selama proses
penulisan skripsi ini.
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